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IMPLEMENTASI MODEL KEHUMASAN GRUNIG DAN HUNT PADA AKTIVITAS 
COMMUNITY RELATIONS 
(Studi Kasus pada Program Community Relations di Unit Pengelolaan Teknis Kawasan 
Malioboro Yogyakarta) 
ABSTRAKSI 
Salah satu pembahasan kajian public relations adalah empat model kehumasan atau 
public relations dari Grunig dan Hunt yakni press agentry, public information, two-way 
asymmetrical, dan two-way symmetrical. Adanya aspek komunikasi dan riset yang menjadi inti 
dari pemahaman akan model-model tersebut penting untuk diketahui oleh praktisi public 
relations dalam suatu organisasi. Kedua aspek tersebut merupakan hal yang prinsipal dalam 
kerja public relations dan idealnya menjadi dasar dalam seluruh aktivitas yang dilakukan. 
Penelitian kualitatif ini dilakukan dengan menggunakan metode studi kasus dengan 
tujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam, detail, dan komprhensif terkait praktek 
public relations dalam aktivitas community relations di Unit Pengelolaan Teknis Kawasan 
Malioboro Yogyakarta. Studi kasus tersebut dilakukan dengan menguraikan aktivitas community 
relations UPT Malioboro dan selanjutnya dianalisis menggunakan empat model public relations
menurut Grunig dan Hunt. Data terkait aktivitas community relations didapatkan melalui 
wawancara dan dokumen-dokumen terkait aktivitas-aktivitas tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, ditemukan bahwa UPT 
Malioboro memilki kecenderungan mempraktekkan model kehumasan two-way asymmetrical
dan public information. Kecenderungan tersebut dapat dilihat melalui tujuan komunikasi, sifat 
komunikasi, model komunikasi, dan sifat riset dari masing-masing aktivitas community relations
yang dilakukan oleh UPT Malioboro.   
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